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ABSTRAK

MERRY KRISTIANI. Penerapan Metode Simple Additive Weighting ( SAW)
dalam menunjang penerima bantuan langsung tunmai (Studi Kasus Desa Long
Telenjau) (dibimbing oleh Siti Aisyah)

Program penerima bantuan langsung tunai (BLT) merupakan salah satu program
pemerintah dalam menanggulangi krisis ekonomi dengan cara memberikan
bantuan langsung tunai kepada setiap desa diseluruh Indonesia. Selama ini
program BLT diberikan secara subyektif melalui pengamatan secara sepihak oleh
perangkat desa. Penelitian ini bertujuan dapat membantu perangkat desa dalam
menentukan perangkingan warga yang berhak menerima BLT tersebut. Metode
yang digunakan untuk memilih warga yang berhak menerima BLT adalah metode
Simple Additive Weighting (SAW), dimana metode tersebut merupakan salah satu
metode pengambilan keputusan multikriteria. Dart  hasil perhitungan
menggunakan metode (SAW), diperoleh nama-nama yang berhak menerima BLT
sebanyak 77 KK sesuai dengan kuota yang ditetapkan oleh Kepala Desa Long
Telenjau Kecamatan Peso Hilir.

Kata Kunci : Metode SAW, Program BLT, GUI MATLAB.



ABSTRACT

MERRY CHRISTIAN. Application of Simple Additive Weighting ( SAW) method in
supporting direct cash aid recipients (Case Study of Long Telenjau Village)
(supervised by Siti Aisyah)

The direct cash assistance recipient program (BLT) is one of the government's
programs in overcoming the economic crisis by providing direct cash assistance to
every village throughout Indonesia. So far, the BLT program has been given
subjectively through unilateral observation by village officials. This study aims to
assist village officials in determining the ranking of residents who are entitled to
receive the BLT. The method used to select residents who are entitled to receive
BLT is the Simple Additive Weighting (SAW) method, where this method is one
of the multi-criteria decision-making methods. From the results of calculations
using the (SAW) method, it was found that the names of those entitled to receive
BLT were 77 families in accordance with the quota set by the Head of Long
Telenjau Village, Peso Hilir District.

Keywords: SAW Method, BLT Program, GUI MATLAB.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam
berbagai aspek kehidupan. Selain itu, dengan mempelajari matematika seseorang
terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat
meningkatkan daya kreativitasnya. Menurut Susanto (2015), matematika
merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pada sumber yang sama,
tertera bahwa bidang studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan
membantu dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan menghitung atau yang berkaitan dengan angka yang
memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya.

Desa Long Telenjau adalah desa yang berada di Kecamatan Peso Hilir
Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara, seiring kebutuhan akan
informasi yang merupakan unsur yang penting dalam berbagai bidang khususnya
dalam bidang pemerintahan dalam memperoleh data mengenai keadaan kondisi
masyarakatnya.

Dalam hal ini data diperoleh dari pemerintah desa yang akan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pemerintah pusat dalam penyaluran dana bantuan
pemerintah kepada warga masyarakat sesuai dengan tingkat kemampuan
warganya. Disatu sisi perangkat desa dalam memperoleh data mengalami banyak

permasalahan sehingga terkadang pengambilan data diperoleh secara



subyektif melalui pengamatan secara sepihak oleh perangkat pemerintah desa.
Dalam hal ini pemerintah desa dengan perangkat RT maupun RW, sehingga
kualitas data yang diperoleh kurang valid dan tidak biasa dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Dengan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk pemerintah desa didalam menentukan warga yang
berhak memperoleh program BLT. Dengan memperhatikan metode yang
sederhana penulis menggunakan metode simple additive weighting (SAW) untuk
mengetahut kondisi kurang mampu secara ekonomi sehingga dapat diterapkan
ditingkat bawah untuk menyajikan data warga sesuai dengan kategori yang
dibutuhkan.(Sugiarto, 2019).

Pengambilan kepuiusan berdasarkan beberapa kriteria yang sudah
diterapkan akan menjadi efektif jika menggunakan metode yang tepat, solusi
metode yang ditawarkan diantaranya metode Bayes, metode Perbandingan
Ekponensial (MPE), Composite Perfomance Index (CPI), Analytical Hierrachy
Process (AHP), Simple Additive Weighting (SAW) dan metode Technique Order
Preference by Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). (Iriane, dkk. 2013).

Dari metode diatas, SAW merupakan salah satu metode yang digunakan
oleh beberapa peneliti dalam pemecahan masalah multi-kriteria diberbagai bidang
seperti, penelitian yang dilakukan oleh (Sugiarto. 2018) dalam penelitiannya yang
berjudul “ Sistem Penunjang Keputusan Warga Tidak Mampu Penerima Bantuan
dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”, yang menyimpulkan bahwa
penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat

mempermudah dan mempercepat pihak desa dalam menentukan warga yang



berhak menerima bantuan langsung tunai dengan menggunakan metode Simple
Addrive Weighting (SAW).

Metode Simple Addive Wighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Adtive Wighting
(SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi
matrik keputusan (x) kesuatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada (Sugiarto, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk perangkingan dalam menentukan warga yang berhak menerima
bantuan langsung tunai (BLT) berbantu GUI MATLAB di Desa Long Telenjau?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
perangkingan warga yang berhak menerima program bantuan langsung tunai
(BLT) menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) berbantu GUI
MATLARB di Desa Long Telenjau.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, melalui penulisan ini dapat menambah penguasaan materi,

sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian dan menyusun karya



ilmiah, serta saran untuk mengaplikasikan ilmu matematika yang telah
diterima dalam bidang keilmuannya.

Bagi jurusan, sebagai tambahan informasi dan tambahan ilmu mengenai
metode penyelesaian untuk menentukan keputusan yang tepat menggunakan
perhifungan matematika.

Bagi desa, sebagai sarana sistem yang dapat membantu Pemerintah Desa
didalam memperoleh keputusan yang tepat dan efesien untuk menentukan

warga vyang berhak menerima bantuan langsung tunai (BLT).



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Bantuan Langsung Tunai (BLT)
2.1.1 Definisi BLT

Kemiskinan adalah masalah sosial yang masih belum terselesaikan di
negara berkembang khususnya di Indonesia. Kemiskinan telah hadir dalam
realitas kehidupan manusia dengan bentuk dan kondisi yang sangat
memprihatinkan, karena kemiskinan memang tidak bisa dihilangkan begitu saja.
Adanya permasalahan terhadap negara berkembang terutama kemiskinan, maka
pemerintah membuat kebijakan-kebijakan atau program-program untuk
memberantas masalah tersebut. Diantaranya adalah program bantuan langsung
tunai atau biasa disebut BLT.

BLT dapat dipahami sebagai pemberian sejumlah uang (dana tunai) kepada
masyarakat miskin setelah pemerintah memutuskan untuk menaikkan harga bahan
bakar minyak BBM dengan jalan mengurangi subsidi narnun selisih dari subsidi
itu diberikan kepada masyarakat miskin. BLT merupakan implementasi dari
Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2008 tentang pelaksanaan program bantuan
langsung tunai (BLT) untuk rumah tangga sasaran (RTS) dalam rangka
kompensasi pengurangan subsidi BBM. Program BLT-RTS ini dalam
pelaksanaanya harus langsung menyentuh dan memberikan manfaat langsung
kepada masyarakat miskin (yang terkategori sebagai RTS), mendorong tanggung
jawab sosial bersama dan dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada

pemerintah yang secara konsisten mesti benar-benar memperhatikan (RTS) yang



pasti merasakan beban berat sebagai akibat dari kenaikan harga BBM (Selviana,
dkk. 2016).
2.1.2 Tujuan dan Sasaran BLT

Program BLT dirancang sebagai pengganti kenaikan biaya hidup ketika
terjadi kenaikan harga BBM. Oleh karena itu, besaran BLT dihifung sebagai
kenaikan biaya hidup penduduk miskin disebabkan kenaikan harga (inflasi) yang
diakibatkan langsung maupun tidak langsung oleh kenaikan harga BBM. Melihat
dari program pemerintah tersebut, upaya pemberantasan kemiskinan di negara
Indonesia ini cukup menarik simpati masyarakat. Sehingga tidak mengherankan
jika kemudian masyarakat pada taraf kategori mampu juga ikut menjadikan diri
sebagai sasaran BLT. Program pemerintah ini sedikimya mempunyai dua efek
positif, pertama untuk menambah daya beli rakyat miskin yang pendapatannya
makin turun dibawah kebutuhan rata-rata normal. Kedua, menyuntikkan dana
kewilayah miskin untuk menghidupkan daya beli yang relatif sudah sangat
rendah. Dalam hal pemberian BLT ke masyarakat miskin ini tentunya ada
persyaratan atau kriteria khusus. Tetapt kenyataan fungsi BLT ada yang
menyalahgunakan. Selain fungsi yang disalahgunakan, validitas data masyarakat
miskin juga diragukan oleh masyarakat. Seringkali data untuk persyaratan tersebut
dipalsukan, akibatnya penerima BLT bukan hanya orang miskin saja melainkan
orang yang tidak masuk kategori penerima dengan dapat mengajukan BLT. Secara
umum kemiskinan adalah bila mana masyarakat berada pada suatu kondisi yang
serba terbatas, baik dalam aksesibilitas pada faktor produksi, peluang/kesempatan

berusaha dan pendidikan, fasilitas hidup lainnya. Program Bantuan Langsung



Tunai (BLT) dilatar belakangi upaya mempertahankan tingkat konsumsi Rumah
Tangga Sasaran (RTS) sebagai akibat adanya pandemik yang berdampak akan
perekonomian masyarakat terutama masyarakat miskin yang terkena dampak.
Menurut Wynandin Imawan (2008), tujuan BLT adalah sebagai berikut :
1. Membantu masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya,
2. Mencegah penurunan taraf kesejahteraan masyarakat miskin akibat
kesulitan ekonomi,
3.  Meningkatkan tanggung jawab sosial bersama.
2.2 Peringkat/Perangkingan
2.2.1 Definisi Peringkat
Peringkat adalah hubungan antara serangkaian item sehingga untuk item,
yang pertama adalah ‘peringkat lebih tinggi', 'peringkat lebih rendah’ atan
'peringkat sama'. Dalam matematika, ini dikenal sebagai urutan yang lemah atan
total preorder objek. Ini belum tentu urutan total objek karena dua objek yang
berbeda dapat memiliki peringkat yang sama. Dengan mengurangi langkah-
langkah terperinci ke urutan bilangan ordinal, peringkat memungkinkan untuk
mengevaluasi informasi yang kompleks sesuai dengan kriteria tertentu. Jadi,
misalnya, mesin pencari internet dapat memberi peringkat halaman yang
ditemukannya sesuai dengan perkiraan relevansinya, sehingga memungkinkan
pengguna dengan cepat untuk memilih halaman yang ingin mereka lihat. Analisis
data yang diperoleh berdasarkan peringkat biasanya membutuhkan statistik non-

parametrik.



2.2.2 Strategi untuk Menetapkan Peringkat

Dalam proses menetapkan peringkat terkadang tim penilat mengalami
kesulitan untuk menetapkan peringkat secara berurutan mulai dari peringkat
1, 2, 3 dan seterusnya. Sebagai contoh, dalam perlombaan atau kompetisi dua atau
lebih peserta mungkin memperoleh nilai yang sama dan menempati peringkat
yang sama pula. Dalam kasus ini, salah satu strategi yang ditunjukkan di bawah
ini untuk menetapkan peringkat dapat diadopsi. Cara singkat yang umum untuk
membedakan peringkat ini adalah dengan nomor peringkat yang akan diproduksi
untuk empat item, dengan item pertama peringkat di depan yang kedua dan ketiga
(yang membandingkan sama) yang keduanya peringkat di depan yang keempat.
2.2.3 Peringkat ordinal

Dalam peringkat ordinal, semua item menerima nomor urut yang berbeda,
termasuk item yang memiliki nilai dan perbandingan sama. Penugasan nomor urut
berbeda untuk item yang membandingkan sama dapat dilakukan secara acak,
karena ini memberikan hasil yang stabil jika peringkat dilakukan beberapa
kali. Contoh dari sistem acak-acak tetapi konsisten adalah dengan memasukkan
atribut lain ke dalam urutan peringkat (seperti pemesanan alphabet nama pesaing)
untuk memastikan bahwa tidak ada dua item yang sama persis.

Dengan strategi ini, jika A peringkat di depan B dan C (yang
membandingkan sama) yang keduanya berada di depan D, maka A mendapat
peringkat nomor 1 (pertama) D mendapat peringkat nomor 4 (keempat), B
mendapat peringkat nomor 2 (kedua) dan C mendapat peringkat nomor 3 (ketiga).

(https://en.wikipedia.org/wiki/Ranking).




Contoh dari peringkat ordinal ini adalah terdapat beberapa murid dalam
suatu kelas. Wali kelas tersebut ingin menentukan murid yang menerima
peringkat pertama, kedua dan seterusnya. Maka wali kelasnya mencoba
menjumlahkan keseluruhan nilai ujian murid-murid di kelas tersebut. Ada 2 murid
yang memiliki total nilai yang sama. Oleh karena itu, wali kelasnya mencari
kriteria penilaian lain agar kedua murid tersebut memperoleh peringkat yang
berbeda. Kemudian wali kelasnya menghitung kembali tingkat kedisiplinan dan
kehadiran kedua murid tersebut, dari kedua kriteria penilaian itu ada satu marid
yang memiliki nilai lebih tinggi pada tingkat kedisiplinan dan kehadirannya, maka
diambil kesimpulan murid tersebut menerima peringkat lebih tinggi dari murid
yang satunya.

2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW merupakan salah satu metode penyelesaian masalah Multi
Attribute Decision Making (MADM) yang paling sederhana dan paling banyak
digunakan. Selain itu, metode ini juga merupakan metode yang paling mudah
diaplikasikan, karena mempunyai algoritma yang tidak terlalu rumit. Metode
SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut (Setiadi, dkk. 2018).

2.3.1 Kriteria dan Bobot

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW) terdapat kriteria (¢;} dan

bobot kriteria (w;) yang akan dijadikan bahan perhitungan pada proses

perangkingan. Hal yang dimaksud untuk menentukan siapa yang akan terseleksi
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dan berhak terpilih untuk menerima BLT. Diperoleh nilai maksimal untuk
alternatif dan kriteria terbagi atas 5 kategori, yaitu (1) sangat rendah (2) rendah (3)
sedang (4) tinggi dan (5) sangat tinggi. Adapun kriteria (c;) dan bobot kriteria
(w;) yang menjadi bahan pertimbangan pihak pemerintah Desa khususnya
dilingkungan Desa Long Telenjau Kecamatan Peso Hilir ditunjukan Tabel 2.1

sebagai berikut :

Tabel 2.1 Nilai Alternatif dan Kiriteria

No Keterangan
1 Sangat Rendah
2 Rendah
3 Sedang
4 Tinggi
5 Sangat Tinggi

Sumber : Setiadi A.,dkk. 2018
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Adapun kriteria (¢;) dan bobot kriteria (w;) dapat ditunjukan pada Tabel 2.2

sebagai berikut :

Tabel 2.2 Kriteria dan Bobot Kriteria

No

Kriteria (Cj)

Keterangan

Bobot (w,-)

Atribut

1

41

Cg

Jika kondisi ramah tidak layak
huni, Maka besar peluang
mendapatkan bantuan langsung
thnai.

Jika bahan bakar masak yang
digunakan masih tradisional,
Maka besar peluang
mendapatkan bantuan langsung
thnai.

Jika semakin renta usianya,
Maka semakin besar peluang
mendapatkan bantuan langsung
tunai.

Jika semakin banyak jumlah
tanggungannya, Maka semakin
besar peluang mendapatkan
bantuan langsung tunai
Jika penghasilan yang diperoleh
rendah, maka semakin besar
peluang mendapatkan bantuan
langsung tunai

0,25

0,20

0,15

0,15

0,25

Benefit

Benefit

Benefit

Benefit

Cost

Sumber : Kepala Desa Long Telenjan 2021

2.3.2 Prosedur Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Langkah-langkah penilaian metode SAW rangking tiap alternatif pada

penelitian ini calon penerima BLT (warga) diposisikan sebagai suatu alternatif

dan disimbolkan dengan A; Sedangkan kriteria penilaian disimbolkan dengan c;,

SAW membutuhkan rangking kinerja alternatif A; pada setiap kriteria ¢; yang

ternormalisasi yaitn :
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X1,1 X1,2 Xn1

X21 X222 -t Xpz
X = . . ;

Xmi X¥mz - Xmn

X

Max| x, | Jika j adalah (benefit), dan jika j adalah (cost)

R - (2.1)
" | Min| x, |
i Jika j adalah (benefit), dan jika j adalah {cost}
X,
Keterangan :
Ry; = nilai rating kinerja ternormaiisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki setiap kriterta
Max x;; = nilai terbesar dari setiap kriteria
Minx;; = nilai terkecil dari setiap kriteria

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik
Setelah diperoleh matriks ternormalisasi (R) maka dibuat proses

perangkingan dengan nilai preferensi untuk setiap alternatif V; diberikan sebagai

berikut:
= (2.2)
Vi = z W;R;;
j=1
Keterangan:
Vi = Rangking unfuk setiap alternative
w; = Nilai bobot untuk setiap kriteria

R;; = Nilai rating kinerja ternormalisasi
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Alternatif ke i untuk { = 1,2, ..., m

= Bobot kriteria ke j untuk j = 1,2, ..., n

n = Banyaknya kriteria

Nilai V; yang terbesar mengindikasikan bahwa alternatif A; terpilih

sebagai alternatif terbaik (Wibowo, 2010)

Langkah-langkah dalam menentukan metode SAW :

1.

24

Menentukan  kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilaan  keputusan (¢;),

Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai w (bobot),
Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternative pada setiap kriteria,
Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (c¢;), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R. (Setiadi, dkk. 2018)

MATLAB

2.4.1 Defenisi Matlab

Matrix Laboratory (Matlab) adalah perangkat lunak yang menggunakan

dasar matrix dalam pemanfaatannya. Matlab yang digunakan pada matlab

terbilang sederhana sehingga dapat dengan mudah digunakan. Ada 5 kegunaan

Matlab secara umum yaitu untuk :

1.

2.

3.

Matematika dan komputasi,
Pengembangan dan algoritma,

Pemodelan, simulasi dan pembuatan prototype,
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4.  Analisa data, eksplorasi dan visualisasi,
5. Pembuatan aplikasi termasuk pembuatan Graphical User Interface (GUI).
Pemanfaatan Matlab yang identik dengan matriks tentu erat kaitannya

dengan bidang matematika dan komputasi. Berbagai permasalah matematika
dapat dengan mudah dicari penyelesaiannya dengan Matlab, begitu pun dengan
bidang komputasi. Matlab merupakan bahasa pemrograman level tinggi yang
dikhususkan untuk kebutuhan komputasi teknis, visualisasi dan pemrograman
seperti komputasi matematika, analisis data, pengembangan algoritma, simulasi
dan pemodelan serta grafik-grafik perhitungan (Atina,2019).
2.42 GUIMATLAB

GUI MATLAB atan GUI builder merupakan sebuah Graphical User
Interface (GUI} yang dibangun dengan obyek grafis seperti tombol butfon, kotak
teks, slider, sumbu axes, maupun menu. GUI MATLAB dapat digunakan untuk
membantu proses perhitungan transformasi sinyal, yaitu transformasi laplace,
transformasi laplace balik, transformasi Z, dan transformasi Z balik. Untuk
menentukan  karakteristik svatu  sistem digunakan pemodelan. Dengan
menggunakan fasilitas simulasi program Matlab (simulink) dapat membantu
untuk merancang simulasi suatu model baik model yang bersifat linier maupun
yang tidak linier (Kusmantoro, 2015).

GUI MATLAB mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan dengan

bahasa pemograman lainnya, diantaranya:
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. Edit Text dan Static Text, edit text digunakan untuk memasukkan atau
memodifikasikan suatu fext yang diinputkan dari keyboard, sedangkan
static text hanya berguna untuk menampilkan text/tulisan, sehingga kita
tidak bisa memodifikasikan/mengedit fext tersebut kecuali melalui
property inspector,

. Frames, merupakan kontak tertutup yang dapat digunakan untuk
mengelompkkan kontrol-kontrol yang berhubungan,

Check Boxes, kontrol check boxes berguna jika menyediakan beberapa
pilihan mandiri atau tidak bergantung dengan pilihan-pilihan lainnya

. Slider, berguna jika kita menginginkan inputan nilai tidak menggunakan
keyboard, tetapi hanya dengan cara menggeser slider secara vertical
maupun horizontal ke nilai yang kita inginkan,

. Pop-up Menu, berguna menampilkan daftar pilihan yang didefenisikan
pada Sting Propoerty ketika mengklik tanda panah pada aplikasi dan
memiliki fungsi yang sama seperti Radio button,

. Axes, berguna untuk menampilkan sebuah grafik atau gambar (image).
Axes sebenarnya tidak masuk dalam Ul Control, tetapi axes dapat
diprogram agar pemakai dapat berinteraksi dengan axes dan obyek grafik

yang ditampilkan melalui axes,

10. Listhbox, mirip dengan Pop-up Menu tetapi daftar menu ditampilkan

dalam bentuk daftar. (Idris & Thaha, 2019).



BAB III
METEOLOGI PENELITIAN

Dalam setiap penelitian, keberadaan metode penelitian merupakan suatu
pedoman atau landasan mulai dari pengumpulan data sampel hingga
dilakukannya analisis data. Hal tersebut dimaksndkan untuk memberikan arah
yang jelas dalam pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya agar dapat
memberikan arah, diperlukan adanya uraian komponen penelitian, yaitu :

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian penerapan yaitu penerapan sistem
pendukung Kkeputusan atau perangkingan untuk penentuan penerimaan
bantuan langsung tunai menggunakan metode Simple Additve Weighting
(SAW). Dalam penelitian ini penulis membagi 5 kriteria dalam keputusan
untuk pemilihan yang layak menerima bantuan BLT yaitu kondisi rumah,
bahan bakar masak, lansia, jumlah tanggungan, dan pekerjaan.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam
penelitian 1ni, data primernya diperoleh dengan cara melakukan wawancara ke
pihak Sekretaris Desa Long Telenjan Kecamatan Peso Hilir yang berwenang
mengurusi kepentingan pengurusan penerimaan bantuan langsung tunai dan
mengamati langsung dokumen-dokumen yang digunakan dalam pengumpulan
data penelitian, yaitn berupa laporan nama-nama yang berhak menerima
bantuan langsung tunai serta peneliti terjun kelapangan dengan membagikan

angket kepada masyarakat di Desa Long Telenjau.

18
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3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Long Telenjau Kecamatan
Peso Hilir Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara.
3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Long
Telenjan Kecamatan Peso Hilir yang dimana terdiri dari 2 RT, sedangkan
sampe! dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat RT 1 dan RT 2 Desa
Long Telenjan Kecamatan Peso Hilir.
3.5 Perancangan Sistem

Model pengambilan keputusan dalam proses pemilihan yang berhak
menerima bantuan BLT di Desa Long Telanjan Kecamatan Peso Hilir adalah
dengan proses menentukan alternatif-alternatif dan kriteria penilaian. Dari
hasil wawancara yang dilakukan ke pihak Sekretaris Desa Long Telenjau
Kecamatan Peso Hilir, diperoleh data jumlah alternatif sebanyak 90 orang dan

terdapat 5 kriteria penilaian yaitu sebagai beriknt:

¢; = Kondisi rumah

¢; = Bahan bakar masak
¢ = Lansia

¢y = Jumlah tanggungan

cs = Pekerjaan
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Memasukkan Data Alternatif

!

20

Memasukkan Rating Kecocokan dari semua alternatif pada setiap kriteria.

]

/ Membuat Matriks keputusan Berdasarkan kriteria (c;) /
Normalisast Matriks Keputusan
Xij
R Max; x; i
i = Y Min; x; i
Xij

!

Menentukan Rangking

n
Vi = Z w;R;;
=1

h

Hasil Preferensi/Perangkingan

v

( Selesai )

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan Manual Metode SAW
4.1.1 Kriteria dan Bobot

Dalam metode simple additive weighting (SAW) terdapat kriteria (c;) dan
bobot kriteria (w;) yang dijadikan bahan perhitungan pada proses perangkingan.
Hal tersebut dimaksudkan untuk menentukan siapa yang akan terseleksi dan
berhak terpilih untuk mendapatkan bantuan BLT ditunjukan pada Tabel 4.1

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala Desa Long Telenjau,
alternatif atau penerima bantuan BLT jenis fungsional berjumlah 90 orang. Nilai
setiap alternatif pada penelitian ini ditunjukan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Nilai Para Penerima Bantuan Langsung Tunai

No Alternatif C1 Cz C3 Cy €y
1 HENDRO 5 4 2 4 4
2 DINA ASUNG 2 2 1 3 1
3 JALUNG LAING 5 4 3 2 4
4 MINAN ARIFIN 1 3 3 4 2
5 ACONG 5 4 2 1 4
6 YULIATI 5 4 1 5 2
7 WANDY UDIN 3 2 3 4 2
8 ROBERT AYUB 1 3 3 4 2
9 KILA JUK 4 3 2 3 2

ANTON

10 HARTONO 2 3 1 3 2

11 LUKAS IFUNG 5 4 3 4 5
THOBIYAS

12 SAMUEL 2 3 4 3 5
13 BED IRANG 5 4 3 4 5
14 BULAN IFUNG 2 4 2 2 5
15 DAUD HANG 2 4 3 4 5

21
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16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43

45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
53

KARDIANSYAH
UDING ALUNG
L.IM HIU
ELIYASAR
NYUK UGO

SITI UGA

AJIS LAMAKA
ASDIMAN
IRWANTO
JOBAKNER
RINTO DATU A
OBET LAING
GUNAWAN DING
MARKUS WANG
YULIANA G
REMONDUS
YUDAS BIT
PETRUS LINGAI
SADRAK

KULE HANG
IRWAN I
AGUSP
SUPRIADI S
USAT UGA
KARDYANSYAH
MARIA WAN
ALEX BARTO
RUDI HARTONO
JON MERING
YUDILAMBA
YOSEP LAING
FRANGKY Y
MUKTAR AJIS
MUSAR

LUSIA ANYE
USUN ARAN
AJANG SENGE
ACIS ABAT
JEMON

YOSEP LIAN

W= MWt th— AR NNV = B W NN R R R R NNV R NN W NN W R WD W N

o R TR N - P I W TR U, T S R S e N S, I S S T N T IFS T S T S T S T . U PSR TS T VS T S Tt R IV T O R S R S Y N T S U R .t N L LN

LS o T I S R N R S R " T o T O R WS T WU T G Ry 0 B PG T FU R 'S T O o B o T 7V T U R S S R UL R e S S I S I ST S

b o b bk W N W W R RN e RN =N R b R W R U R W W W RN R W W =W W

— N Bt NN W R WD WD R RGP LWNWL LD R oW W b bh n
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56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

DING INGAN
JON JALUNG
BILUNG ARAN
INGAN LIHUI
DOLES JONG
LUIS DAUD
HONG PAI

GU GARE
APOI MARKUS
JEKKY A
ROSLIN ENG
UDIN YABA
LUNG IIU
YOSEP WANEY
ERNILAWING
EDI AMAT
ULAU URO
ALFIAN
AKING ERWAN
MO LIAN
HERMANSYAH
SUMIATI BONG
ENDANG

WAN JUK
PELIBAN

ATIK LINGAI
MERING UGU
ALUI HANG
UNYA IDA
ULUIL AYUB
NGAU UDO
IPUIL

BARU INGAN
ROLANDO
CANDRA SEK

h = b= MWt =MW NWe— R NoWveR NN WM R R R LN WV R N R = RN

L T O B U O O O I N O N S R Y B R B "IV - U T C N N L UL Y R P T v RN N IR W RIS [ UL I 09

LTI T e T S e T e T e T o R (6 TIPS T N TR P T S TP S N T (N6 T IS T NG TS (N6 T PG TR P T P T P T % T N T (N
B W NN R R W R R W et RN W R =N R R Wb R R NN NMNNN R R R R

P NN WO A NNV E N R UL R DL RN B e NN

Sumber : Kantor Desa Long Telenjau

Darn  Tabel

diatas A,,4;,4;,...,

A90

adalah alternarif, maka

i=

1; 2; 3; ...; 90, sedangkan ¢,, ¢z, €3, ¢4 dan ¢g merupakan kriteria dari kondisi
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rumah, bahan bakar masak, lansia, jumlah tanggungan, pekerjaan. Pengambilan
keputusan memberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan.

Selanjutnya data dari Tabel 4.2 disajikan dalam matriks keputusan X sebagai
berikut:

X112 X12 X13 %14 X153
¥ = X21 X232 Xzz X24 X253

X9p,1 Xopz Xapz Xgps Xaps
Berdasarkan Table rating kecocokan diatas maka akan didapat tabel matriks X

sebagai berikut :

BT B W = W Ul B
e L0 W W N e B BN

o b LI S BN W W BN B
e L W R U W
LT N N B N DN B

T =N DU = e
N WWWWWd W
Y7 S Uy N U TN N S
W N N DN N W
B B D W N WU RN -
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4.1.2 Penyelesaian Metode Simple Additve Weighting (SAW)

Berdasarkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan
yang berhak menerima BLT menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) yaitu:

1. Menentukan matriks keputusan

Menentukan nilai matriks keputusan yang ternormalisasi pada setiap
Alternatif dan kriteria.Matriks keputusan yang ternormalisasi dilakukan terhadap
nilai setiap alternatif (4;) pada setiap kriteria (c;).

Hasil menentukan matriks keputusan ternormalisasi penilaian alternatif
diperoleh menggunakan persamaan (2.1). Hasil analisis data dapat dilihat sebagai
berikut:

a) Untuk alternatif 1(i = 1)

R _ x1,1
L1 Max (X1 X231 X31..Xops)
_ 5
T Max(52515..21415)
5
5
Rl,l = 1,000
Ry, 1,2

Max (X132 X272 X32.. Xop,5)

4
T Max(42434..33323)

4
5



b)

Rl'z = 0,800

_ X1,3
Max (%13 X33 X33.. X99,5)

2

" Max(21332..11113)

2
4
R1,3 = 0,500
R _ X114
LA Max (X14 Xz.4 X34..-Xops)
_ 4
T Max(43241..22334)
_ 4
5
R1,4 = 0,800
_ Min (x5 X25 X35.- X90,5)
Ris = s
_Min(41424...424-54)
- 4
1
T4
Ris =0,250
Untuk alternatif 1(i = 2)
X21

R;, =
' Max (xz,l X332 X272.. xgo,s)

2
" Max(52515..21415)
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RZA-

R2.4

(S N A

= 0,400

_ X2,2
Max(xz1 X272 X23..-Xeps)

2
" Max(42434..33323)

(S N A

= 0,400

_ X323
Max(x; ;. X22 X23.. Xop,5)

1

T Max(21332..11113)

A

= 0,200

_ X2,4
Max (xz,l Xzz2 X273 ---xgo,s)

3
" Max(43241..22334)
3
~ 5
= 0,600

_ Min (X255 X2,5 X35 Xop,5)

X258

_ Min(41424..42454)
- 1
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c)

Rzs

1
1

= 1,000

Untuk alternatif 1(i = 3)

R3’1

_ x3,1
Max(x31 X33 X33... X905)

5
 Max(52515..21415)
5
5
= 1,000

J— x3’2
Max (x5, X32 X33 .. xgo,s)

4

~ Max(42434..33323)

4

5
= 0,800

X33

~ Max (x31 X32 X33 .- x9o,5)

3
 Max(21332..11113)
3
4
= 0,750

X34

 Max (X31 X32 X33..%Xo0,5)
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T Max(43241..22334)

_ 2
5
R3'4 = ,400
_Min (X35 X35 X35 Xg0,5)
Ry =
X3,5
_Min(41424...42454)
- 4
_ 1
4
R3 5 = 0,250
d) Untuk alternatif 1(i = 90)
R _ X90,1
90.1 Max (x90,1 Xgp,2 Xop,3 ---xgo,s)
_ 5
~ Max(52515..21415)
_ 5
5
R90,1 =0,750
Xgp,2
Rgg 2 =

Max (X901 X902 X903 --X30,5)

3
"~ Max(42434..33323)

3
5



Rgg

Rgp 3

Rsp3

Rgoa

R 90,4

R90,5

Rgo 5

= 0,600

Xg0,3

Max (x90,1 Xg0,2 x90.3---x90,5)

3
T Max(21332..11113)
3
T4
= 0,750

X904

Max (X901 X902 X903 .- x90,5)

4
Max (43241..22334)

wn]

= 0,800

_ Min (X905 X905 X905 - Xop,5)

X90,5

_ Min(41424..42454
- 4

NS

= 0,250
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Hasil perhitungan untuk seluruh aiternatif dapat dilihat pada Tabel 4.2

sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Normalisasi Matriks Keputusan
Alternatif €1 Cz C3 Cs Cs

Ay 1,000 0,800 0,500 0,800 0,250
A, 0,400 0,400 0,250 0,600 1,000
A, 1,000 0,800 0,750 0,400 0,250
Ay 0,200 0,600 0,750 0,800 0,500
Ag 1,000 0,800 0,500 0,200 0,500
Ag 1,000 0,800 0,250 1,000 0,500
A, 0,600 0,400 0,750 0,800 0,500
Ag 0,200 0,600 0,750 0,800 0,500
Ag 0,800 0,600 0,500 0,600 0,500
A 0,400 0,600 0,250 0,600 0,500
Ajq 1,000 0,800 0,750 0,800 0,200
Aig 0,400 0,600 1,000 0,600 0,200
Aa 1,000 0,800 0,750 0,800 0,200
Ajy 0,400 0,800 0,500 0,400 0,200
A 0,400 0,800 0,750 0,800 0,200
Aig 0,400 0,800 0,500 0,600 0,250
Ay 0,600 0,800 0,500 0,600 0,200
Aig 1,000 0,800 0,750 1,000 0,200
Ayo 0,400 0,800 0,500 0,200 0,200
Azp 0,600 0,600 0,500 0,600 0,250
Azq 0,800 0,800 0,500 0,600 0,200
Y 0,600 0,800 0,500 0,800 0,200
Ay 0,400 0,200 0,250 0,400 0,333
Az, 0,400 0,800 0,750 0,800 0,333
Azg 0,600 0,400 0,500 0,600 0,500
Azg 0,400 0,600 0,250 0,600 0,333
Ayy 0,400 0,600 1,000 0,600 0,250
Azg 0,800 1,000 0,750 0,800 0,200
Azg 1,000 0,800 0,750 1,000 0,200
Az 0,400 0,600 0,500 0,800 0,500
Aaq 0,400 0,600 0,250 0,600 0,333
Az 0,800 0,600 0,500 0,800 0,200
Azg 0,800 1,000 1,000 0,800 0,250
Asy 0,800 0,600 0,750 0,800 0,200
A 0,800 0,800 0,750 1,000 0,250

Az 0,400 0,400 0,750 0,400 0,250




0,400
0,600
0,800
0,200
0,400
0,400
1,000
0,400
1,000
0,400
0,400
0,800
0,800
0,200
1,000
1,000
0,400
0,200
0,600
1,000
0,400
0,600
0,800
0,200
0,800
0,200
0,400
0,800
1,000
0,400
1,000
0,800
0,800
0,800
1,000
0,400
0,400
0,800
1,000
0,400
0,800
0,200

0,600
0,600
0,600
0,600
0,400
0,600
0,800
0,600
0,800
0,600
0,600
1,000
1,000
0,600
0,800
1,000
0,600
0,400
0,800
0,800
0,600
0,600
1,000
0,400
0,800
0,400
0,600
1,000
0,800
0,600
0,800
0,800
0,800
1,000
0,800
0,600
0,200
0,600
0,800
0,600
0,800
0,400

0,250
0,500
0,750
0,750
0,750
0,500
0,500
0,250
0,750
1,000
0,250
1,000
0,500
0,500
0,750
0,750
0,500
0,500
0,750
0,500
0,250
0,500
0,750
0,750
0,750
0,750
0,250
0,750
0,500
0,250
0,500
0,750
0,500
0,250
0,500
0,250
0,250
0,750
0,750
0,250
0,500
0,750

0,200
0,400
0,800
0,600
0,200
0,200
0,400
0,800
0,800
0,600
0,400
0,600
0,400
0,400
0,600
0,800
0,800
0,600
0,400
0,800
0,800
0,800
0,800
0,400
0,400
0,400
0,400
0,400
0,800
0,800
1,000
0,800
0,800
0,400
0,200
0,800
0,600
0,400
1,000
0,800
1,000
0,200

0,500
0,333
0,500
0,500
0,500
0,333
0,250
0,333
0,200
0,500
0,500
0,200
0,200
0,250
0,200
0,200
0,500
0,500
1,000
0,200
0,500
0,500
0,333
1,000
0,250
1,000
0,500
0,250
0,200
0,500
0,250
0,200
0,200
0,200
0,200
0,250
0,500
0,250
0,200
0,250
0,500
0,250
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Agg 0,600 0,600 0,500 0,200 0,200
Aso 0,400 0,800 0,250 0,600 0,500
Agy 1,000 0,800 0,500 0,800 0,200
Agy 0,400 0,600 0,250 0,800 0,333
Ags 0,200 0,400 0,250 0,600 0,500
Ags 0,300 0,600 0,250 0,800 0,250
Ags 1,000 0,800 1,000 0,800 0,200
Ase 0,400 0,600 0,250 0,400 0,333
Agy 0,200 0,600 0,250 0,400 0,500
Ags 0,300 0,600 0,250 0,600 0,250
Agg 0,200 0,400 0,250 0,600 0,333
Aog 1,000 0,600 0,750 0,800 0,250

2. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif
Setelah diperoleh matriks ternormalisasi (R) maka dibuat proses
perangkingan dengan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) Hasil perkalian
bobot kriteria (w;) diperoleh menggunakan persamaan (2.2). Hasil analisis data
dapat dilihat sebagai berikut:
Vi =W R} + (WaRi2) + (W3, Ry3) + (WaRis) + (WsRy5)
=(0,25x 1)+ (0,2 x 0,8) + (0,15 x 0,5) + (0,15 x 0,8) + (0,25 x 0,25)
= (0,25) + (0,16) + (0,075) + (0,12) + (0,062)
V. =0,667
Vo = (Wi, Rp1) +(Wo,Rp2) + (W3, Ry 3) + (Wa, Roa) + (Ws Ro5)
=(0,25x0,4) +(0,2x 0,4) + (0,15 x 0,25} + (0,15 x 0,6) + (0,25 X 1)
= (0,1) + (0,08) + (0,0375) + (0,09) + (0,25)
V., =0,557
Vo =(wy,Rgqy+ Wy, Ry3) + Wy Ryz + Wy Rgs +WgRgg

= (0,25 x 1) + (0,2 X 0,8) + (0,15 x 0,75) + (0,15 X 0,4) + (0,25 x 0,25)
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= (0,25) + (0,16) + (0,1125) + (0,06} + (0,062}

V3 = 0,645

Voo = (wy,Rop1) + (Wo, Rog2) + (W3 Rop3) + Wy, Ropa) + (Wg Rog5)
= (0,25 x 1) + (0,2 X 0,6) + (0,15 x 0,75) + (0,15 x 0,8) + (0,25 x 0,25)
= (0,25) + (0,12) + (0,1125) + (0,12) + (0,0625)

Voo = 0,665

Hasil yang diperoleh dapat juga ditampilkan pada Tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Nilai Rangking
No Alternatif Nilai
1 Ay 0,667
2 A, 0,557
3 A 0,645
4 Ay 0,527
5 Ag 0,577
6 Ag 0,722
7 A, 0,587
8 Ag 0,527
9 Aq 0,610
10 A 0472
11 Ay 0,692
12 A 0,510
13 Az 0,692
14 Ay 0,445
15 Aqs 0,542
16 A 0,487
17 A7 0,525
18 Ag 0,722
19 Aqg 0415
20 Azg 0,497
21 Az 0,575
22 Ay, 0,555
23 Ay 0,320




24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43

45
46
47
48
49
50
51
52
33
54
35
56
57
58
39
60
61
62
63

0,575
0,520
0,410
0,510
0,682
0,722
0,540
0,430
0,565
0,732
0,602
0,685
0,415
0412
0,488
0,677
0,497
0,447
0,408
0,607
0,460
0,692
0,585
0,442
0,690
0,585
0,367
0,662
0,732
0,540
0,420
0,732
0,655
0,502
0,590
0,715
0,552
0,595
0,552
0,442
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Berdasarkan Tabel 4.3,

64 Ags 0,635
65 Ags 0,655
66 Ags 0,502
67 A 0,697
68 Agg 0,642
69 Ago 0,605
70 Az 0,547
71 Ay 0,565
72 Ay, 0,440
73 Ay 0,392
74 Ay 0,555
75 Ays 0,722
76 Az 0,502
77 Ay 0,635
78 Asg 0,397
79 Ao 0,458
80 Agg 0,512
81 Agy 0,655
82 Ag; 0,460
83 Ags 0,382
84 Aga 0,540
85 Ags 0,730
86 Age 0,400
87 Ag, 0,392
88 Agg 0,510
89 Ago 0,340
90 Agg 0,665

selanjuinya proses

perangkingan dapat
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dilakukan

berdasarkan nilai preferensi tertinggi yang juga disajikan pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Nilai Rangking Terurut

NO Alternatif Nilai Rangking
1 Azz 0,732 1
2 Agy 0,732 2
3 Ags 0,732 3
4 Ags 0,730 4
3 Ag 0,722 3




0,722
0,722
0,722
0,715
0,697
0,692
0,692
0,692
0,689
0,685
0,682
0,677
0.667
0,665
0,662
0,655
0,635
0,655
0,645
0,642
0,635
0,635
0,610
0,607
0,605
0,602
0,595
0,590
0,587
0,585
0,585
0,577
0,575
0,575
0,565
0,565
0,575
0,555
0,555
0,552
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46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85

0,552
0,547
0,542
0,540
0,540
0,540
0,527
0,527
0,525
0,520
0,512
0,510
0,510
0,510
0,502
0,502
0,502
0,497
0,497
0,488
0,487
0,472
0,460
0,460
0.458
0,447
0,445
0,442
0,442
0,440
0,430
0,420
0,415
0.415
0.412
0,410
0,408
0,400
0,397
0,392

47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

65

67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
30
81
82
83
84
85
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Form metode perhitungan metode SAW ini merupakan form dimana proses
perhitungan metode SAW dilakukan. Proses dilakukan dari langkah awal hingga
memperoleh rangking para alternatif. Bobot, setiap kriteria yang kita tentukan di
dalam penelitian harns memiliki nilai bobot. Setiap kriteria memiliki bobot yang

berbeda-beda, tergantung seberapa penting kriteria tersebut pada proses penilaian.

oo

e ]

Gambar 4.2 Nilai Bobot
Hasil perhitungan, pada gambar 4.1 ini diperhihatkan hasil keseluruhan
perhitungan menggunakan metode SAW.Dimana hasil tersebut sudah terurut dari

peringkat 1 hingga peringkat terakhir. Hasil dapat dilihat pada gambar 4.3, sebagai

berikut:
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Gambar 4.3 Tampilan hasil Perhitungan



Dari Proses perhitungan nilai diatas didapat nilai penerima BLT terurut dan

untuk rangking yang pertama yaitu Alternatif A3, atas nama Petrus Lingai.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimputan dari penelitian yang penulis lakunkan adalah dari hasil
pengolahan dan perhitungan menggunakan metode SAW dimana keseluruhan data

sebanyak 90 alternatif, dan peringkat yang diambil dari penelitian ini adalah 77

alternatif dan alternatif A;; memperoleh nilai peringkat pertama dengan nilai

sebesar 0,732. Adapun para pendaftar penerima BLT yang tidak termasuk dalam
penerima BLT dijadikan sebagai cadangan untuk menjadi penerima bantuan
lainnya.

5.2 Saran

Adapun yang dapat penulis berikan pada penelittan diantaranya adalah :

1. Disini penulis hanya menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW), penulis menyarankan untuk penelitian berikut, sebaiknya
menggunakan metode Weighted Product (WP).

2. Mencoba membandingkan hasil perhitungan metode SAW dengan dengan
metode Weighted Product (WP). Untuk menentukan metode yang memiliki
hasil perhitungan dengan tingkat akurasi yang paling baik didalam proses

system pendukung keputusan.
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